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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas segala rahmat dan
karunia-Nya, sehingga buku “Pembelajaran PKN MI/SD” ini dapat
diselesaikan dengan baik. Buku ini lahir dari kegelisahan akademik
sekaligus refleksi praktis terhadap pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKN) di jenjang MI/SD yang selama ini
cenderung terjebak pada pendekatan verbalistik, hafalan, dan
berorientasi kognitif semata. Padahal, hakikat PKN bukan sekadar
mentransmisikan pengetahuan tentang negara, melainkan membentuk
karakter, menumbuhkan kesadaran moral, serta mengembangkan
kompetensi kewargaan peserta didik secara utuh.

Buku ini disusun dengan pendekatan integratif yang
menghubungkan landasan filosofis, paradigma kontemporer, struktur
keilmuan, epistemologi materi, hingga implikasi pedagogis dalam
praktik pembelajaran di kelas. Secara khusus, buku ini berupaya
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, sehingga dapat
menjadi referensi bagi mahasiswa calon guru, guru PKN, serta praktisi
pendidikan dalam merancang pembelajaran yang bermakna.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat
diharapkan demi penyempurnaan di masa mendatang. Semoga buku

ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan



pembelajaran PKN yang lebih humanis, demokratis, dan berorientasi
pada pembentukan karakter bangsa.
Akhir kata, semoga karya ini bermanfaat dan menjadi bagian

dari ikhtiar bersama dalam memajukan pendidikan Indonesia.

Blora, 02 Mei 2026

Tim Penulis
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BAB |

LANDASAN FILOSOFIS PENDIDIKAN
KEWARGANEGARAAN

A. Hakikat PKN Sebagai Pendidikan Nilai dan Karakter

Secara konseptual, PKN berhubungan langsung dengan
proses pembentukan manusia sebagai makhluk pribadi sekaligus
makhluk sosial-politik. Dalam pengertian yang luas, pendidikan
kewarganegaraan mencakup seluruh proses yang memengaruhi
keyakinan, komitmen, kapasitas, dan tindakan seseorang sebagai
anggota atau calon anggota komunitas. Pandangan ini menegaskan
bahwa civic education tidak hanya berbicara tentang pengetahuan
mengenai negara, melainkan juga menyangkut pembentukan
watak, kebiasaan, dan orientasi hidup bersama.

Dalam konteks Indonesia, pengertian tersebut menjadi
semakin relevan karena tujuan pendidikan nasional sendiri
menekankan pengembangan kemampuan sekaligus
pembentukan watak dan peradaban bangsa

yang bermartabat. Pendidikan nasional
tidak hanya dimaksudkan untuk
menghasilkan peserta didik yang cerdas

secara intelektual, tetapi juga

beriman, bertakwa, berakhlak



BAB Il
PARADIGMA KONTEMPORER PKN DI MI/SD

A. Evolusi Paradigma PKN

Secara historis, paradigma PKN di Indonesia mengalami
perubahan seiring perubahan politik, kebijakan pendidikan, dan
pemahaman tentang warga negara ideal. Pada tahap awal,
pembelajaran kewarganegaraan lebih menonjolkan fungsi
integratif negara: menjaga stabilitas, menanamkan loyalitas, dan
memastikan kepatuhan terhadap norma dan identitas nasional.
Dalam pendekatan seperti ini, guru menjadi pusat kebenaran,
sementara peserta didik diposisikan sebagai penerima nilai yang
relatif pasif.

Paradigma tersebut tentu mempunyai fungsi tertentu dalam

konteks nation building, terutama ketika bangsa membutuhkan

penguatan identitas kebangsaan. Namun, dalam praktik
pendidikan, model yang terlalu berorientasi pada
indoktrinasi sering menghasilkan
pembelajaran yang verbalistik dan
dangkal. Peserta didik mungkin mampu

menyebutkan sila Pancasila, lambang

negara, atau definisi kewajiban warga

negara, tetapi belum tentu mampu



BAB Il

STRUKTUR KEILMUAN DAN DIMENSI PKN

A. Civic Knowledge, Civic Skills, Civic Disposition

Struktur paling dasar dari PKN modern lazim dijelaskan
melalui tiga dimensi utama: civic knowledge, civic skills, dan civic
disposition. Tiga dimensi ini penting karena membantu guru
melihat bahwa tujuan PKN tidak berhenti pada “apa yang diketahui
peserta didik”, tetapi juga menyangkut “apa yang dapat dilakukan”
dan “bagaimana kecenderungan sikapnya” sebagai anggota
komunitas.

Civic knowledge mengacu pada pengetahuan kewargaan
yang perlu dimiliki peserta didik. Pada level MI/SD, civic
knowledge mencakup pemahaman tentang aturan, norma, hak dan

kewajiban, simbol negara, keberagaman sosial dan budaya, makna

hidup bersama, musyawarah, gotong royong, tanggung jawab
sosial, hingga pengenalan awal terhadap
demokrasi dan lembaga kehidupan
bersama. Ranah ini tidak hanya

mencakup fakta, tetapi juga konsep,

prinsip, dan pemahaman relasional.

Anak tidak cukup mengetahui



bahwa aturan itu ada; anak perlu memahami mengapa aturan
dibuat, untuk siapa aturan berlaku, dan apa manfaat aturan bagi
kehidupan bersama.

Civic skills mengacu pada keterampilan yang
memungkinkan peserta didik menggunakan pengetahuan
kewargaan secara efektif dalam kehidupan nyata. Dalam konteks
MI/SD, keterampilan ini dapat berupa kemampuan menyimak,
mengemukakan pendapat, bertanya, berdiskusi, membandingkan
pilihan, memecahkan masalah sederhana, bekerja sama,
bermusyawarah, menyelesaikan konflik secara damai, dan
mengambil keputusan yang bertanggung jawab. OECD
menegaskan bahwa kewargaan kontemporer menuntut lebih dari
sekadar pengetahuan; pendidikan kewargaan harus membantu
peserta didik mengembangkan kompetensi yang relevan dengan
conduct demokratis, perilaku sosial yang bertanggung jawab, dan
kemampuan menghadapi perbedaan serta konflik.

Civic disposition mengacu pada watak, sikap, dan
kecenderungan nilai yang menopang kehidupan kewargaan. Ranah
ini meliputi kejujuran, tanggung jawab, rasa hormat, toleransi,
disiplin, kepedulian, keberanian moral, kecintaan pada keadilan,
dan kesediaan berpartisipasi. OECD menekankan bahwa dalam
citizenship education, pengetahuan dan keterampilan penting,
tetapi sikap dan nilai sering kali menjadi sangat menentukan

karena keduanya memengaruhi pilihan, penilaian, dan tindakan
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BAB IV
EPISTEMOLOGI DAN KARAKTERISTIK MATERI PKN

A. Hakikat Pengetahuan Dalam PKN

Pengetahuan dalam PKN tidak dapat direduksi hanya
menjadi informasi deklaratif. Jika guru memandang pengetahuan
PKN sebatas daftar isi yang harus dikuasai—misalnya bunyi sila,
nama lembaga, atau definisi aturan—maka pembelajaran akan
cenderung berakhir pada hafalan. Padahal, epistemologi PKN
justru menuntut pemahaman yang lebih kaya: pengetahuan tentang
realitas kewargaan, pengetahuan tentang nilai, pengetahuan
tentang cara berpikir dan bertindak dalam kehidupan bersama,
serta pengetahuan tentang bagaimana suatu persoalan publik dapat
dipahami dari banyak sudut.

Dalam perspektif OECD Learning Compass, pengetahuan

mencakup fakta, konsep, ide, teori, serta pemahaman praktis.
Pengetahuan juga tidak tunggal, melainkan terdiri
dari pengetahuan disipliner, interdisipliner,
epistemik, dan prosedural. Jika konsep
ini diterapkan pada PKN, maka guru
dapat melihat bahwa materi PKN

setidaknya  memiliki  beberapa

lapisan berikut.



Pertama, pengetahuan faktual. Ini adalah pengetahuan
tentang hal-hal yang konkret dan dapat dinyatakan secara
langsung, seperti simbol negara, aturan sekolah, hak dan
kewajiban, peristiwa kebangsaan sederhana, bentuk keberagaman
di lingkungan sekitar, dan contoh perilaku tertib. Pengetahuan jenis
ini penting sebagai fondasi awal, terutama pada kelas rendah. Anak
membutuhkan titik tolak yang jelas dan konkret untuk mulai
memahami dunia kewargaan.

Kedua, pengetahuan konseptual. Pada lapisan ini peserta
didik tidak hanya mengenali fakta, tetapi mulai memahami makna
yang menghubungkan fakta-fakta tersebut. Misalnya, peserta didik
tidak hanya tahu bahwa di kelas ada aturan, tetapi mengerti bahwa
aturan dibutuhkan untuk melindungi hak bersama, menciptakan
ketertiban, dan mencegah konflik. Konsep-konsep seperti
keadilan, tanggung jawab, musyawarah, kebersamaan,
keberagaman, dan persatuan berada pada wilayah ini.

Ketiga, pengetahuan normatif. PKN adalah mata pelajaran
yang sangat kuat dimensi normatifnya. Materi PKN selalu
membawa pertanyaan tentang apa yang baik, apa yang benar, apa
yang adil, dan bagaimana seharusnya seseorang bertindak. Karena
itu, pengetahuan PKN tidak pernah netral secara moral. Anak
diajak memahami bahwa berkata jujur itu benar, mengejek teman
itu salah, merawat lingkungan itu baik, dan menghargai perbedaan
itu penting. Namun pengetahuan normatif dalam PKN seharusnya
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BAB V
INTERNALISASI NILAI, MORAL, DAN NORMA

A. Konsep Nilai, Moral, dan Norma

Nilai adalah keyakinan mengenai apa yang dianggap
penting, berharga, dan layak diperjuangkan. Moral berkaitan
dengan pertimbangan tentang baik dan buruk, benar dan salah,
patut dan tidak patut. Norma adalah aturan atau pedoman sosial
yang mengatur perilaku dalam kehidupan bersama. Ketiganya
saling berkaitan erat. Nilai memberi orientasi dasar, moral
memberi pertimbangan etis, sedangkan norma memberi bentuk
konkret dalam perilaku sosial.

Dalam PKN, nilai, moral, dan norma tidak hadir sebagai
unsur yang terpisah. Ketika peserta didik belajar tentang kejujuran,

mereka tidak hanya diperkenalkan pada sebuah nilai, tetapi juga

diajak memahami mengapa kejujuran itu baik, bagaimana perilaku
jujur tampak dalam kehidupan nyata, serta norma
apa yang menopang perilaku tersebut.
Dengan demikian, pembelajaran PKN
seharusnya selalu  menghubungkan
pengertian, penghayatan, dan tindakan.
Pada jenjang MI/SD, konsep-

konsep ini perlu dibumikan dalam



bahasa yang dekat dengan anak. Nilai bukan dijelaskan secara
abstrak, tetapi melalui perilaku nyata seperti mau berbagi, tidak
berbohong, mematuhi kesepakatan, menolong teman, menjaga
barang bersama, dan menghargai giliran. Dari pengalaman konkret
itu, anak perlahan membangun pengertian yang lebih dalam

tentang nilai, moral, dan norma.

B. Teori Internalisasi Nilai

Internalisasi nilai adalah proses menjadikan nilai sebagai
bagian dari kesadaran dan kebiasaan seseorang. Proses ini tidak
terjadi secara instan. Anak tidak otomatis menjadi jujur hanya
karena diberi tahu pentingnya kejujuran. Nilai perlu diulang,
dialami, dipahami, dirasakan maknanya, dan dipraktikkan dalam
berbagai situasi.

Dalam pendidikan, internalisasi nilai dapat dijelaskan
melalui beberapa jalur. Pertama, pembiasaan, yaitu pengulangan
perilaku baik secara konsisten sampai menjadi kebiasaan. Kedua,
keteladanan, yaitu contoh nyata dari guru, orang tua, dan
lingkungan. Ketiga, Klarifikasi nilai, yaitu proses membantu
peserta didik memahami alasan di balik suatu nilai dan memilihnya
secara sadar. Keempat, pembelajaran sosial, yaitu belajar melalui
interaksi, pengamatan, dan pengalaman bersama orang lain.
Kelima, refleksi moral, yaitu proses berpikir tentang tindakan,

akibat, dan pilihan yang diambil.

60 | Pembelajaran PKN MI/SD



BAB VI
REKONSTRUKSI DAN PENGEMBANGAN MATERI PKN

A. Pengembangan Bahan Ajar

Setelah memahami kurikulum, guru perlu mengembangkan
bahan ajar. Bahan ajar PKN dapat berupa modul ajar, lembar Kkerja,
cerita, gambar, kartu kasus, media visual, video, lembar refleksi,
permainan edukatif, atau aktivitas proyek. Pemilihan bentuk bahan
ajar harus mempertimbangkan usia, bahasa, minat, dan konteks
sosial peserta didik.

Bahan ajar PKN yang baik memiliki beberapa ciri. Pertama,
bahasanya sederhana tetapi tidak meremehkan kemampuan
berpikir anak. Kedua, materinya relevan dengan pengalaman hidup
peserta didik. Ketiga, tampilannya menarik dan memudahkan
fokus belajar. Keempat, aktivitas di dalamnya mendorong

interaksi, refleksi, dan tindakan, bukan sekadar menjawab soal.

Kelima, bahan ajar memberi ruang untuk

penguatan nilai sekaligus pengembangan
keterampilan.

Pada kelas rendah, bahan ajar
sebaiknya lebih visual, naratif, dan

berbasis aktivitas konkret. Pada

kelas tinggi, bahan ajar dapat mulai



memuat kasus, pertanyaan terbuka, tabel pengamatan, atau tugas
argumentatif sederhana. Dengan demikian, bahan ajar bukan hanya
sarana menyampaikan isi, tetapi perangkat pedagogis untuk

menumbuhkan civic competence.

B. Kontekstualisasi Materi dengan Realitas Sosial

Salah satu kunci utama pengembangan materi PKN adalah
kontekstualisasi. Materi perlu dihubungkan dengan realitas sosial
yang dekat dengan peserta didik. Misalnya, pembelajaran tentang
aturan dapat dikaitkan dengan kebiasaan antre di kantin. Materi
tentang tanggung jawab dapat dihubungkan dengan piket kelas.
Materi tentang hak dan kewajiban dapat dikaitkan dengan hak
belajar dan kewajiban menjaga ketertiban. Materi tentang toleransi
dapat dihubungkan dengan keragaman teman di kelas.

Kontekstualisasi penting karena anak belajar lebih baik
ketika materi terasa dekat dan bermakna. Mereka tidak hanya
menghafal istilah, tetapi memahami bahwa nilai kewargaan benar-
benar hidup dalam keseharian. Kontekstualisasi juga membantu
guru menghindari pembelajaran yang terlalu tekstual dan abstrak.

Lebih jauh, kontekstualisasi membuka ruang bagi
pendidikan yang peka terhadap lingkungan lokal. Sekolah di desa,
kota, pesisir, pegunungan, atau lingkungan multikultural memiliki
realitas sosial yang berbeda. Karena itu, guru perlu

mengembangkan contoh, kasus, dan aktivitas yang sesuai dengan
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BAB VII

DESAIN PEMBELAJARAN PKN BERBASIS KOMPETENSI

A. Konsep dan Prinsip Desain Pembelajaran

Desain pembelajaran PKN berbasis kompetensi bertolak
dari pertanyaan inti: kemampuan apa yang ingin dibangun pada
peserta didik? Dalam konteks PKN, kemampuan itu meliputi
pengetahuan kewargaan, keterampilan sosial-demokratis, serta
sikap dan disposisi kewargaan. Karena itu, desain pembelajaran
tidak boleh hanya berfokus pada penyampaian isi, melainkan harus
memikirkan bagaimana peserta didik belajar memahami,
mengalami, dan mempraktikkan nilai kewargaan.

Beberapa prinsip utama desain pembelajaran PKN adalah
relevansi, kebermaknaan, partisipasi, integrasi, dan keberlanjutan.

Relevansi berarti materi dan aktivitas terkait dengan kebutuhan dan

konteks peserta didik. Kebermaknaan berarti pembelajaran
memberi pengalaman yang dapat dipahami dan
dirasakan manfaatnya. Partisipasi berarti
peserta didik terlibat aktif. Integrasi
berarti aspek pengetahuan, nilai, dan

tindakan dirancang bersama.

Keberlanjutan berarti pengalaman

belajar tidak berhenti pada satu



pertemuan, tetapi menjadi bagian dari pembiasaan dan budaya

kelas.

B. Perencanaan Pembelajaran (RPP/Modul Ajar)

Perencanaan pembelajaran PKN perlu dimulai dari tujuan
yang jelas dan operasional. Guru perlu merumuskan kemampuan
yang ingin dicapai peserta didik, bukan hanya daftar materi yang
akan disampaikan. Tujuan itu kemudian diterjemahkan menjadi
indikator, pengalaman belajar, sumber belajar, asesmen, dan tindak
lanjut.

Dalam Kurikulum Merdeka, modul ajar memberi
fleksibilitas yang lebih besar kepada guru untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan kondisi sekolah. Fleksibilitas ini seharusnya
dimanfaatkan untuk membuat pembelajaran lebih kontekstual,
bukan lebih longgar tanpa arah. Guru perlu memikirkan alur
pembelajaran: bagaimana apersepsi dibangun, bagaimana
pertanyaan pemantik diajukan, bagaimana aktivitas inti dijalankan,
dan bagaimana refleksi serta asesmen dilakukan.

Perencanaan yang baik juga perlu memperkirakan
kemungkinan respons peserta didik, kesulitan yang mungkin
muncul, serta strategi dukungan yang diperlukan. Dengan
demikian, perencanaan bukan hanya dokumen administratif, tetapi
peta pedagogis yang membantu guru menjalankan pembelajaran

secara terarah.
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BAB VIl

MODEL PEMBELAJARAN PKN TRANSFORMATIF

A. Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning sangat relevan untuk PKN karena
kehidupan kewargaan selalu berkaitan dengan persoalan nyata.
Melalui PBL, guru dapat menghadirkan masalah yang dekat
dengan dunia anak, seperti kelas yang kotor, antre yang tidak tertib,
konflik saat bermain, perundungan, atau penggunaan gawai yang
tidak bertanggung jawab. Masalah ini lalu dijadikan pintu masuk
untuk membangun pengetahuan, dialog, dan solusi.

Dalam PBL, peserta didik tidak hanya mendengar ceramah
tentang tanggung jawab atau disiplin, tetapi diajak
mengidentifikasi masalah, menganalisis penyebab,

mempertimbangkan dampak, dan merumuskan tindakan

perbaikan. Proses ini melatih berpikir kritis, kerja sama,
komunikasi, dan tanggung jawab sosial. Bagi
PKN, inilah inti pembelajaran kewargaan

yang hidup.

B. Project Based Learning (PJBL)

Project Based Learning

memberi ruang lebih luas bagi



peserta didik untuk menghasilkan karya atau aksi nyata. Dalam
PKN, proyek tidak harus besar. Proyek dapat berupa poster hak dan
kewajiban, jurnal kebiasaan baik, kampanye kebersihan, papan
kesepakatan kelas, video pendek tentang toleransi, atau gerakan
gotong royong sederhana.

Kelebihan PjBL adalah kemampuannya menghubungkan
ide dengan tindakan. Peserta didik tidak hanya memahami nilai,
tetapi menerjemahkannya menjadi produk dan kegiatan bersama.
Proyek juga memperkuat rasa memiliki, tanggung jawab
kelompok, dan pengalaman partisipatif. Bila dirancang dengan
baik, PjBL menjadikan kelas sebagai laboratorium kecil

kewargaan.

C. Inquiry dan Discovery Learning

Model inquiry dan discovery penting karena membantu
peserta didik menemukan makna melalui pengamatan, pertanyaan,
dan penyelidikan. Dalam PKN, guru dapat mengajak peserta didik
mengamati situasi sosial, mewawancarai warga sekolah,
membandingkan perilaku, atau menelusuri sebab-akibat dari suatu
kebiasaan. Dari sana, peserta didik dibimbing menarik kesimpulan
sendiri.

Misalnya, untuk mempelajari makna gotong royong, guru
dapat meminta siswa mengamati perbedaan hasil kerja individu

dan kerja bersama. Untuk memahami aturan, siswa dapat diajak
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BAB IX
PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN PKN

A. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual

Pendekatan saintifik menekankan kegiatan mengamati,
menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan. Dalam
PKN, pendekatan ini dapat diwujudkan melalui pengamatan situasi
sosial, mengajukan pertanyaan tentang perilaku tertentu, mencoba
solusi, menarik kesimpulan, dan mempresentasikan hasil.
Pendekatan saintifik membantu peserta didik belajar secara aktif
dan terstruktur.

Sementara itu, pendekatan kontekstual memastikan bahwa
materi PKN selalu terhubung dengan kehidupan nyata peserta
didik. Konteks dapat berasal dari rumah, sekolah, lingkungan

sekitar, peristiwa sosial, atau pengalaman harian di kelas. Dengan

pendekatan ini, konsep seperti aturan, tanggung jawab, keadilan,

dan gotong royong tidak dipahami sebagai

istilah buku, tetapi sebagai kenyataan
yang mereka hadapi.

Kedua pendekatan ini sangat baik

dipadukan. Pendekatan  saintifik

memberi alur berpikir, sedangkan

pendekatan kontekstual memberi



kedekatan makna. Kombinasi keduanya menjadikan pembelajaran

PKN lebih rasional, bermakna, dan membumi.

B. Metode Diskusi, Simulasi, Role Play

Diskusi adalah metode penting dalam PKN karena
membantu peserta didik belajar mendengarkan, menyampaikan
pendapat, memberi alasan, dan menghargai pandangan orang lain.
Dalam diskusi, guru perlu memastikan suasana aman dan aturan
percakapan yang adil. Anak perlu belajar bahwa berbicara bukan
sekadar berani, tetapi juga harus santun dan bertanggung jawab.

Simulasi memungkinkan peserta didik mengalami situasi
yang menyerupai kehidupan nyata. Misalnya, simulasi
musyawarah kelas, pemilihan ketua kelompok, atau penyelesaian
konflik kecil. Metode ini sangat efektif karena membantu anak
memahami prosedur dan peran sosial melalui pengalaman
langsung.

Role play atau bermain peran memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk melihat dari sudut pandang orang lain. Ketika
anak memerankan teman yang diejek, petugas piket, ketua kelas,
atau warga yang harus bermusyawarah, mereka belajar empati
sekaligus memahami dinamika sosial. Dalam PKN, role play
sangat berguna untuk menanamkan nilai kemanusiaan, keadilan,

dan tanggung jawab.
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BAB XI

EVALUASI PEMBELAJARAN PKN

A. Hakikat Evaluasi Dalam Pembelajaran PKN

Secara konseptual, evaluasi dalam pembelajaran PKN
adalah proses sistematis untuk memperoleh informasi tentang
perkembangan peserta didik dalam ranah pengetahuan kewargaan,
keterampilan kewargaan, sikap, nilai, dan perilaku sosial. Evaluasi
membantu guru melihat sejauh mana tujuan pembelajaran telah
tercapai, tetapi juga berfungsi untuk memperbaiki proses belajar,
memberi umpan balik kepada peserta didik, dan menyesuaikan
strategi pembelajaran berikutnya.

Dalam konteks PKN, evaluasi memiliki makna yang sangat
pedagogis dan etis. la bukan sekadar pengukuran hasil, melainkan

upaya memahami perjalanan belajar peserta didik sebagai calon

warga negara. Dengan evaluasi yang baik, guru dapat mengetahui
apakah peserta didik hanya menghafal nilai
atau sungguh mulai
menginternalisasikannya. Guru juga
dapat melihat apakah peserta didik

mampu mempraktikkan pengetahuan

kewargaan dalam interaksi sehari-

hari.



OECD mendefinisikan formative assessment sebagai
penilaian yang sering dan interaktif terhadap pemahaman serta
kemajuan peserta didik untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar
dan membentuk pengajaran.[5] Dalam laporan OECD tentang
pengajaran berkualitas tinggi, formative assessment and feedback
dijelaskan sebagai proses berkelanjutan ketika guru mengevaluasi
dan membimbing kemajuan siswa dengan menetapkan tujuan
belajar, mendiagnosis pembelajaran, memberikan umpan balik,
dan menyesuaikan pengajaran terhadap pemikiran siswa.
Pandangan ini sangat relevan untuk PKN karena pembelajaran
kewarganegaraan memerlukan pemantauan proses, bukan hanya
hasil akhir.

B. Mengapa Evaluasi PKN Tidak Bisa Hanya Berupa Tes Tulis

Salah satu persoalan paling umum dalam pembelajaran PKN
adalah kecenderungan menilai materi kewarganegaraan dengan
instrumen yang terlalu sempit. Tes tulis memang penting, terutama
untuk menilai penguasaan konsep, fakta, dan pemahaman dasar.
Namun, jika evaluasi PKN hanya bertumpu pada tes tertulis, maka
banyak dimensi penting kewargaan tidak akan terlihat.

Peserta didik bisa saja memperoleh nilai tinggi saat
menjelaskan arti musyawarah, tetapi belum tentu mampu
mendengarkan teman, menunggu giliran berbicara, dan

menghargai keputusan kelompok. Peserta didik mungkin mampu
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